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SKRINING 
VAKSINASI COVID-19

Skrining (penapisan) adalah
prosedur yang dilakukan
untuk mengetahui potensi
gangguan kesehatan pada
seseorang.
Skrining vaksinasi COVID-19
bertujuan untuk
mengoptimalkan manfaat
vaksinasi dan meminimalkan
risiko KIPI (Kejadian Ikutan
Paska Imunisasi)

KRITERIA SINDROM KERENTAAN
UNTUK VAKSINASI COVID-19

Mengalami kesulitan naik 10 anak tangga
Sering merasa kelelahan
Mengalami kesulitan berjalan 100-200 meter
Memiliki komorbid berganda yaitu minimal 5 dari
11 penyakit (hipertensi, diabetes, kanker, penyakit
paru kronis, serangan jantung, gagal jantung
kongestif, nyeri dada, asma, nyeri sendi, stroke
dan penyakit ginjal)
Mengalami penurunan berat badan yang
bermakna dalam setahun terakhir

BOOSTER
VAKSINASI
COVID-19
Layak diberikan bila vaksinasi
COVID-19 dosis primer lengkap
telah didapatkan minimal 3
bulan sebelumnya

Penyusun: dr. Marcella E. Rumawas, M.Sc., Ph.D
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SKRINING KERENTAAN UNTUK
EFEKTIVITAS DAN KEAMANAN

VAKSINASI COVID-19 PADA LANSIA

Suhu tubuh ≤ 37.50C
Tekanan darah ≤180/100 mmHg
Tidak terkonfirmasi positif COVID-19 kurang dari 1 bulan
Tidak ada riwayat alergi setelah vaksinasi COVID-19
sebelumnya
Tidak sedang menjalani pengobatan untuk gangguan
pembekuan darah/kelainan darah/defisiensi imun
Tidak sedang menjalani pengobatan dengan produk darah,
transfusi ataupun terapi imunosupresan

PENGABDIAN MASYARAKAT 
FAKULTAS KEDOKTERAN UNIVERSITAS TARUMANAGARA

Kerentaan (frailty) pada lansia terjadi
karena proses menua, ditandai dengan

penurunan fungsi tubuh dan adanya
berbagai penyakit penyerta.

  
Adanya kondisi kerentaan (frailty)

merupakan pertimbangan pemberian
vaksinasi COVID-19 pada lansia

KERENTAAN PADA LANSIA

Bila lansia lolos
kriteria umum dan
kriteria sindrom
kerentaan

VAKSINASI COVID-19
LAYAK DIBERIKAN

VAKSINASI COVID-19 BELUM LAYAK DIBERIKAN
JIKA DIDAPATKAN > 2 KRITERIA 

KRITERIA UMUM LAYAK VAKSINASI COVID-19
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